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Abtract 

This research examines cultural and political resistance in theater performances and its role as 
social control in Indonesia. Theater has long been a means of expression and criticism of socio-
political conditions, but its role as a medium of resistance and social control still needs to be 
explored further. Using a qualitative approach and case study method, this research aims to 
analyze forms of resistance in theatre performances and explore the role of theatre as an agent 
of social change. The results showed that Teater Punden demonstrated several significant 
forms of resistance, including the use of narratives and themes critical of the exploitation of 
natural resources, symbolism and metaphors that represent local values, character 
representations that reflect social dynamics, the integration of local cultural elements, and the 
selection of performance locations that challenge the centralization of the arts. Through these 
approaches, the performances succeeded in raising sensitive issues such as environmental 
conservation and preservation of local wisdom, while giving voice to communities that are 
often marginalized. 

Keywords: Theater; Cultural Resistance; Social Control; Community Empowerment; Social 
Change 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji perlawanan kultural dan politik dalam pertunjukan teater serta 
perannya sebagai kontrol sosial di Indonesia. Teater telah lama menjadi sarana ekspresi dan 
kritik terhadap kondisi sosial-politik, namun perannya sebagai media perlawanan dan kontrol 
sosial masih perlu dieksplorasi lebih jauh. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
metode studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk perlawanan 
resistensi dalam pertunjukan teater serta mengeksplorasi peran teater sebagai agen 
perubahan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teater Punden mendemonstrasikan 
beberapa bentuk perlawanan resistensi yang signifikan, termasuk penggunaan narasi dan tema 
kritis terhadap eksploitasi sumber daya alam, simbolisme dan metafora yang mewakili nilai-
nilai lokal, representasi karakter yang mencerminkan dinamika sosial, integrasi elemen budaya 
lokal, serta pemilihan lokasi pertunjukan yang menantang sentralisasi seni. Melalui 
pendekatan-pendekatan ini, pertunjukan tersebut berhasil mengangkat isu-isu sensitif seperti 
konservasi lingkungan dan pelestarian kearifan lokal, sekaligus memberikan suara kepada 
masyarakat yang seringkali terpinggirkan. 

Kata kunci: Teater; Perlawanan Kultural; Kontrol Sosial; Pemberdayaan Masyarakat; 
Perubahan Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Teater, sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan, telah memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia sejak zaman kuno. Sejarah teater dapat ditelusuri 
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kembali ke masa Yunani Kuno, di mana drama tragedi dan komedi menjadi bagian 

integral dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Menurut Saptaria (2020), 

"Teater kuno muncul sebagai ekspresi spiritual dan upacara keagamaan, serta sebagai 

sarana untuk menyampaikan kritik sosial dan politik terhadap rezim yang berkuasa." 

Hal ini menunjukkan bahwa teater telah lama menjadi sarana perlawanan kultural dan 

politik terhadap penguasa. 

Dalam perkembangannya, teater telah mengalami berbagai transformasi seiring 

dengan perubahan zaman dan konteks sosial-budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Suryadi (2021), "Teater modern tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi 

juga menjadi media kritik sosial, sarana pendidikan, dan alat perjuangan ideologi." 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa teater telah berevolusi menjadi lebih dari sekadar 

pertunjukan seni, tetapi juga sebagai sarana untuk menyuarakan aspirasi masyarakat 

dan melawan ketidakadilan. 

James C. Scott, seorang antropolog dan ahli studi perlawanan, mengajukan teori 

resistensi yang menjelaskan bagaimana kelompok-kelompok masyarakat yang 

tertindas atau terpinggirkan melakukan perlawanan secara tersembunyi atau 

sembunyi-sembunyi (hidden transcripts) terhadap dominasi kelompok berkuasa 

(public transcripts) (Scott, 1990). Perlawanan ini dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, termasuk melalui seni pertunjukan seperti teater. Perlawanan kultural dan politik 

dalam pertunjukan teater merupakan fenomena yang telah lama terjadi di berbagai 

belahan dunia. Menurut Susanto (2023), "Teater telah menjadi sarana penting bagi 

kelompok-kelompok masyarakat untuk melawan penindasan, mengkritisi kebijakan 

pemerintah, dan memperjuangkan perubahan sosial." Pernyataan ini menggarisbawahi 

bahwa teater sering digunakan sebagai alat perlawanan terhadap kekuasaan yang 

opresif dan sebagai sarana untuk menyuarakan aspirasi masyarakat. 

Teater tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan semata, tetapi juga 

memiliki peran penting sebagai kontrol sosial dalam masyarakat. Seperti yang 

dikemukakan oleh Riantiarno (2021), teater mampu menjadi cermin masyarakat, 

memantulkan realitas sosial, dan mengkritisi berbagai permasalahan yang terjadi di 

dalamnya. Dalam konteks Indonesia, teater juga telah memerankan peran penting 

sebagai media perlawanan kultural dan politik. Teater telah digunakan sebagai sarana 

perlawanan kultural dan politik oleh berbagai kelompok masyarakat di seluruh dunia. 

Menurut Kusumastuti (2020), teater dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk 

mengekspresikan kritik sosial, melawan penindasan, dan memperjuangkan hak-hak 

mereka. Perlawanan ini dapat dilakukan secara simbolis melalui pertunjukan teater 

yang mengangkat isu-isu sensitif, mempertanyakan kekuasaan, dan menyuarakan 

aspirasi masyarakat. 

 Sebagaimana dikemukakan oleh Purnama (2021), "Teater Indonesia telah 

berkembang menjadi wadah bagi seniman dan aktivis untuk mengekspresikan kritik 

terhadap rezim otoriter, ketimpangan sosial, dan isu-isu lain yang memengaruhi 

kehidupan masyarakat." Hal ini menunjukkan bahwa teater di Indonesia telah menjadi 
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sarana penting bagi gerakan-gerakan sosial dan politik untuk menyuarakan aspirasi 

dan melawan penindasan. 

Salah satu contoh nyata dari peran teater sebagai perlawanan kultural dan 

politik di Indonesia dapat dilihat pada masa Orde Baru. Menurut Widyastuti (2019), 

"Selama masa Orde Baru, teater menjadi sarana penting bagi kelompok-kelompok 

oposisi untuk mengkritisi kebijakan pemerintah dan memperjuangkan kebebasan 

berekspresi." Pernyataan ini mengonfirmasi bahwa teater telah berperan sebagai 

media perlawanan terhadap rezim otoriter Orde Baru dan memperjuangkan nilai-nilai 

demokrasi. 

Teater Punden, yang dipentaskan oleh Teater Ringin Conthong pada tahun 2022, 

merupakan sebuah pertunjukan teater yang berhasil berperan sebagai kontrol sosial 

di masyarakat Dusun Rapahombo, Desa Pojoklitih, Kecamatan Plandaan, Jombang. 

Pertunjukan ini mengangkat isu konservasi lingkungan dan kearifan lokal dengan latar 

belakang di dusun terpencil tersebut. Menurut Candra (2023), Teater Punden berhasil 

menyampaikan pesan pentingnya menjaga kelestarian alam dan menghargai tradisi 

lokal. Melalui pertunjukan ini, masyarakat desa menjadi lebih sadar akan pentingnya 

melestarikan lingkungan dan mengembangkan pariwisata berbasis kearifan lokal.  

Meskipun demikian, peran teater sebagai perlawanan kultural dan politik tidak 

hanya terbatas pada masa tertentu saja. Dalam konteks kontemporer, teater masih 

tetap memegang peran penting sebagai sarana kritik sosial dan alat perjuangan 

ideologi. Menurut Suryadi (2021), "Teater modern tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan semata, tetapi juga menjadi media kritik sosial, sarana pendidikan, dan alat 

perjuangan ideologi." Pernyataan ini menunjukkan bahwa teater masih relevan dan 

terus berperan sebagai media perlawanan kultural dan politik di era modern. 

Dalam penelitian ini, fokus utama akan diarahkan pada peran teater sebagai 

kontrol sosial dalam konteks perlawanan kultural dan politik. Kontrol sosial merujuk 

pada mekanisme yang digunakan oleh masyarakat untuk menjaga keteraturan dan 

keseimbangan sosial. Menurut Saptaria (2020), "Teater dapat berfungsi sebagai sarana 

kontrol sosial dengan menyuarakan kritik terhadap perilaku atau kebijakan yang 

dianggap menyimpang dari norma-norma masyarakat." Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa teater dapat berperan sebagai alat untuk mengontrol dan 

mengoreksi perilaku atau kebijakan yang bertentangan dengan nilai-nilai dan norma 

sosial yang berlaku. 

Penelitian terdahulu tentang peran teater sebagai kontrol sosial dalam konteks 

perlawanan kultural dan politik masih terbatas. Meskipun beberapa studi telah 

dilakukan, namun masih terdapat kesenjangan (research gap) yang perlu dieksplorasi 

lebih lanjut. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2023) berfokus pada 

peran teater sebagai media kritik sosial, tetapi kurang mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana teater dapat berfungsi sebagai kontrol sosial dalam konteks 

perlawanan kultural dan politik. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2019) mengkaji peran 

teater dalam konteks Orde Baru, namun kurang menyoroti bagaimana peran tersebut 
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berkembang dan berubah dalam konteks kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara 

mendalam peran teater sebagai kontrol sosial dalam konteks perlawanan kultural dan 

politik di Indonesia, baik pada masa lalu maupun pada era modern 

Meskipun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji peran teater 

sebagai kontrol sosial, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi perlawanan 

kultural dan politik dalam pertunjukan teater di Indonesia masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian terdahulu berfokus pada analisis teks dramaturgi atau aspek estetika 

pertunjukan teater, namun kurang mengeksplorasi secara mendalam bagaimana teater 

digunakan sebagai media perlawanan terhadap dominasi kekuasaan dan penindasan. 

Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi secara lebih 

mendalam bagaimana pertunjukan teater di Indonesia menjadi wadah perlawanan 

kultural dan politik, serta menganalisis strategi dan bentuk-bentuk perlawanan yang 

digunakan oleh kelompok teater dalam menyuarakan aspirasi mereka. Penelitian ini 

juga akan mengkaji peran teater sebagai kontrol sosial dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang beragam, dengan mempertimbangkan dinamika sosial, politik, dan 

budaya yang ada 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

mengeksplorasi dan memahami secara mendalam fenomena perlawanan kultural dan 

politik dalam pertunjukan teater, serta perannya sebagai kontrol sosial. Kemudian, 

metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan 

penyelidikan mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata. 

Penggunaan metode deskriptif kualitatif dengan studi kasus akan memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam tentang bentuk-bentuk 

perlawanan kultural dan politik dalam pertunjukan teater, serta menganalisis perannya 

sebagai kontrol sosial. Pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus ini 

diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif 

tentang bagaimana pertunjukan teater di Indonesia digunakan sebagai sarana 

perlawanan kultural dan politik, serta bagaimana perannya sebagai kontrol sosial 

dalam masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam memahami peran penting teater dalam konteks sosial dan 

politik di Indonesia. 

 Subjek penelitian dalam studi ini adalah seniman teater di Indonesia yang aktif 

terlibat dalam produksi dan pementasan karya-karya teater yang mengangkat isu-isu 

sosial, politik, dan kultural. Pemilihan seniman teater sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka merupakan aktor utama dalam proses 

penciptaan dan pementasan karya teater yang menjadi fokus penelitian ini. 
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Dalam memilih subjek penelitian, peneliti akan menggunakan teknik purposive, 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria pemilihan subjek penelitian meliputi: 

1. Seniman teater yang telah aktif berkarya minimal selama 5 tahun. 

2. Seniman teater yang memiliki karya-karya yang secara eksplisit atau implisit 

mengangkat isu-isu sosial, politik, dan kultural. 

3. Seniman teater yang berasal dari berbagai latar belakang geografis di Indonesia 

untuk mendapatkan perspektif yang beragam. 

Jumlah subjek penelitian akan ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data, di 

mana pengumpulan data akan dihentikan ketika tidak ada lagi informasi baru yang 

signifikan yang diperoleh dari subjek penelitian tambahan. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara 

mendalam, mengumpulkan data skunder dan observasi. Kemudian, untuk analisis data 

dengan teknik kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Bentuk Perlawanan Resistensi dalam Pertunjukan Teater 

 Pertunjukan teater telah lama menjadi media perlawanan kultural dan politik 

yang efektif di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini, teater 

berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyuarakan 

kritik sosial, mengangkat isu-isu sensitif, dan mendorong perubahan dalam 

masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Widyastuti (2019), "Teater tidak hanya 

sebatas pertunjukan panggung, tetapi juga merupakan representasi kehidupan sosial, 

budaya, dan politik suatu masyarakat." Pernyataan ini menegaskan bahwa teater 

memiliki peran yang lebih luas sebagai cermin realitas sosial dan media perlawanan 

terhadap ketidakadilan. 

 Dalam kasus Teater Punden yang dipentaskan oleh Teater Ringin Conthong di 

Dusun Rapahombo, Jombang, bentuk perlawanan resistensi yang ditampilkan memiliki 

beberapa karakteristik unik yang mencerminkan konteks lokal dan isu-isu yang 

dihadapi masyarakat setempat. Analisis terhadap pertunjukan ini mengungkapkan 

beberapa bentuk perlawanan resistensi yang signifikan. 

 Teater Punden mengangkat tema konservasi lingkungan dan kearifan lokal 

sebagai bentuk perlawanan terhadap eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. 

Narasi yang dibangun dalam pertunjukan ini menggambarkan konflik antara keinginan 

untuk mengeksploitasi sumber daya alam demi keuntungan ekonomi dan pentingnya 

menjaga keseimbangan alam serta melestarikan nilai-nilai tradisional. Selain itu, 

pemilihan tema lingkungan dan kearifan lokal menjadi bentuk perlawanan ideologis 

terhadap paradigma pembangunan yang cenderung mengabaikan kelestarian alam dan 

nilai-nilai tradisional. Kemudian, kritik sosial disampaikan melalui cerita tentang tokoh 

provokator yang ingin mengeksploitasi sumber daya alam desa, yang kemudian 

mendapat perlawanan dari kekuatan-kekuatan tradisional yang diwakili oleh sosok 

sesepuh desa. 
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 Pertunjukan Teater Punden menggunakan simbolisme dan metafora sebagai 

bentuk perlawanan yang halus namun kuat. Penggunaan pohon keramat sebagai 

simbol kearifan lokal dan keseimbangan alam merupakan metafora yang kuat untuk 

menggambarkan pentingnya menjaga warisan budaya dan lingkungan. 

 Penggunaan simbolisme dan metafora ini juga sejalan dengan teori resistensi 

James Scott yang menjelaskan bahwa kelompok-kelompok masyarakat yang tertindas 

atau terpinggirkan sering melakukan perlawanan secara tersembunyi atau sembunyi-

sembunyi (hidden transcripts) terhadap dominasi kelompok berkuasa (Scott, 1990). 

Dalam Teater Punden, perlawanan tersembunyi ini dimanifestasikan melalui 

penggunaan simbol-simbol dan metafora yang memiliki makna mendalam bagi 

masyarakat setempat. 

 Teater Punden menampilkan beberapa karakter kunci yang merepresentasikan 

berbagai sudut pandang dan kepentingan dalam masyarakat. Karakter Lek Mad sebagai 

provokator yang ingin mengeksploitasi sumber daya alam desa merepresentasikan 

kekuatan-kekuatan eksternal yang mengancam keseimbangan lokal. Di sisi lain, 

karakter sesepuh desa mewakili kearifan lokal dan nilai-nilai tradisional yang melawan 

arus modernisasi yang merusak. 

 Representasi karakter dalam Teater Punden menjadi cermin yang memantulkan 

dinamika sosial dan konflik kepentingan yang terjadi dalam masyarakat Dusun 

Rapahombo. Dalam Teater Punden, karakter-karakter yang ditampilkan menjadi 

sarana untuk mengkritisi kebijakan eksploitasi sumber daya alam dan 

memperjuangkan pelestarian lingkungan serta kearifan lokal. 

 Teater Punden mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke dalam 

pertunjukan sebagai bentuk perlawanan terhadap homogenisasi budaya dan 

pengabaian nilai-nilai tradisional. Penggunaan konsep kesurupan dan kepercayaan 

terhadap roh leluhur dalam narasi pertunjukan menjadi bentuk perlawanan kultural 

yang kuat. Dalam konteks Teater Punden, penggunaan elemen budaya lokal menjadi 

bahasa perlawanan yang mudah dipahami dan diresapi oleh masyarakat setempat. 

Teater Punden berhasil menciptakan pertunjukan yang resonan dengan pengalaman 

dan nilai-nilai masyarakat setempat, sekaligus menjadi bentuk perlawanan terhadap 

dominasi budaya asing. 

 Bentuk-bentuk perlawanan resistensi yang ditampilkan dalam Teater Punden 

memiliki peran signifikan dalam mendorong pemahaman dan partisipasi masyarakat 

terhadap isu-isu politik dan kultural yang diangkat. Beberapa aspek penting dari peran 

ini dapat dianalisis sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Kesadaran Lingkungan 

Pertunjukan Teater Punden berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

Dusun Rapahombo tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Dalam 

kasus Teater Punden, pertunjukan tersebut berhasil mendorong masyarakat 

untuk lebih kritis terhadap eksploitasi sumber daya alam dan lebih menghargai 

kearifan lokal mereka. 

b. Mendorong Partisipasi dalam Pelestarian Budaya 
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Penggunaan elemen-elemen budaya lokal dalam pertunjukan Teater Punden 

mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pelestarian 

budaya mereka. Dalam konteks Teater Punden, penggunaan elemen budaya 

lokal tidak hanya menjadi bentuk perlawanan kultural, tetapi juga mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif dalam melestarikan dan mengembangkan budaya 

mereka. 

 

c. Memfasilitasi Dialog Komunitas 

Teater Punden berperan sebagai katalisator untuk memfasilitasi dialog dalam 

komunitas tentang isu-isu lingkungan dan pembangunan. Dalam kasus Teater 

Punden, pertunjukan tersebut menjadi media yang efektif untuk memicu 

diskusi dan refleksi tentang isu-isu penting yang dihadapi masyarakat Dusun 

Rapahombo. 

d. Meningkatkan Literasi Politik dan Kultural 

Melalui narasi dan tema yang diangkat, Teater Punden berperan dalam 

meningkatkan literasi politik dan kultural masyarakat Dusun Rapahombo. 

Pertunjukan ini membantu masyarakat untuk lebih memahami dinamika 

kekuasaan dan kepentingan yang memengaruhi kehidupan mereka, serta 

mendorong mereka untuk lebih kritis terhadap isu-isu sosial dan politik. Dalam 

konteks Teater Punden, pertunjukan tersebut menjadi sarana pendidikan 

informal yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-

isu politik dan kultural yang relevan dengan kehidupan mereka. 

e. Memberdayakan Masyarakat Lokal 

Pertunjukan Teater Punden berperan dalam memberdayakan masyarakat 

Dusun Rapahombo dengan memberikan suara dan representasi kepada 

mereka. Melalui pertunjukan ini, masyarakat lokal yang seringkali 

terpinggirkan dalam wacana pembangunan nasional mendapatkan kesempatan 

untuk menyuarakan aspirasi dan kekhawatiran mereka. Dalam kasus Teater 

Punden, pertunjukan tersebut menjadi sarana bagi masyarakat Dusun 

Rapahombo untuk mengekspresikan kekhawatiran mereka terhadap 

eksploitasi sumber daya alam dan ancaman terhadap kearifan lokal mereka. 

f. Mendorong Aksi Kolektif 

Pertunjukan Teater Punden berperan dalam mendorong aksi kolektif 

masyarakat Dusun Rapahombo untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 

melestarikan kearifan lokal mereka. Melalui narasi dan pesan yang 

disampaikan, pertunjukan ini mampu memobilisasi kesadaran kolektif dan 

mendorong masyarakat untuk bertindak bersama dalam menghadapi ancaman 

terhadap lingkungan dan budaya mereka. Dalam konteks Teater Punden, 

pertunjukan tersebut berhasil menggerakkan masyarakat Dusun Rapahombo 

untuk lebih aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan mereka. 
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Peran Pertunjukan Teater sebagai Agen Perubahan Sosial 

 Teater Punden telah menunjukkan kemampuannya untuk bertindak sebagai 

katalisator perubahan sosial di Dusun Rapahombo. Pertunjukan ini berhasil memicu 

perubahan cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap isu-isu lingkungan dan 

kearifan lokal. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa Teater Punden telah 

berhasil memainkan perannya sebagai agen perubahan sosial. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian Riantiarno (2021) yang menyatakan bahwa teater memiliki 

kemampuan untuk merefleksikan dan mengkritisi perubahan sosial, serta mendorong 

masyarakat untuk bertindak. 

Dalam konteks Teater Punden, pertunjukan tersebut telah berhasil menjalankan 

fungsi-fungsi ini dengan mengangkat isu-isu kritis tentang konservasi lingkungan dan 

kearifan lokal, sekaligus mendidik masyarakat tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestarian alam. 

Lebih lanjut, peran Teater Punden sebagai agen perubahan sosial juga tercermin 

dalam kemampuannya untuk membangun kesadaran kritis dalam masyarakat. 

Pertunjukan ini tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga mendorong masyarakat 

untuk berpikir kritis tentang isu-isu yang mempengaruhi kehidupan mereka. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Kusumastuti (2020), teater komunitas yang efektif 

adalah yang mampu membangun kesadaran kritis dan mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam menghadapi tantangan sosial dan lingkungan. 

 Dalam konteks Dusun Rapahombo, Teater Punden telah berhasil membangun 

kesadaran kritis masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan 

kearifan lokal mereka. Pertunjukan tersebut telah berperan sebagai alat penyadaran 

yang membantu masyarakat Dusun Rapahombo untuk lebih memahami dan kritis 

terhadap isu-isu lingkungan dan pembangunan yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. 

Peran Teater Punden sebagai agen perubahan sosial juga terlihat dalam 

kemampuannya untuk memobilisasi aksi kolektif dalam masyarakat. Sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, pertunjukan ini telah mendorong masyarakat Dusun 

Rapahombo untuk bertindak bersama dalam menjaga kelestarian lingkungan mereka. 

Lebih jauh lagi, peran Teater Punden sebagai agen perubahan sosial juga 

tercermin dalam kemampuannya untuk menciptakan ruang dialog dalam masyarakat. 

Pertunjukan ini telah menjadi media yang efektif untuk memfasilitasi diskusi dan 

refleksi tentang isu-isu penting yang dihadapi masyarakat Dusun Rapahombo. Teater 

Punden telah berperan sebagai ruang dialog yang memungkinkan masyarakat untuk 

mendiskusikan isu-isu sensitif seperti eksploitasi sumber daya alam dan ancaman 

terhadap kearifan lokal. Hal ini penting mengingat isu-isu tersebut seringkali sulit 

dibicarakan secara terbuka dalam forum-forum formal. Teater Punden telah 

menyediakan platform yang aman dan kreatif bagi masyarakat untuk mengekspresikan 

kekhawatiran mereka dan mencari solusi bersama. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian terhadap pertunjukan Teater Punden yang 

dipentaskan oleh Teater Ringin Conthong di Dusun Rapahombo, Jombang, dapat 

disimpulkan bahwa teater memainkan peran penting sebagai sarana perlawanan 

kultural dan politik, serta berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang efektif. 

Pertunjukan ini mendemonstrasikan berbagai bentuk perlawanan resistensi, termasuk 

penggunaan narasi dan tema yang kritis terhadap eksploitasi sumber daya alam, 

simbolisme dan metafora yang mewakili nilai-nilai lokal, representasi karakter yang 

mencerminkan dinamika sosial, integrasi elemen budaya lokal sebagai bentuk 

perlawanan terhadap homogenisasi budaya, serta pemilihan lokasi pertunjukan yang 

menantang sentralisasi seni. Melalui pendekatan-pendekatan ini, Teater Punden 

berhasil mengangkat isu-isu sensitif seperti konservasi lingkungan dan pelestarian 

kearifan lokal, sekaligus memberikan suara kepada masyarakat yang seringkali 

terpinggirkan dalam wacana pembangunan nasional. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa pertunjukan teater seperti 

Teater Punden berperan signifikan sebagai katalisator perubahan sosial. Teater tidak 

hanya meningkatkan kesadaran lingkungan dan kultural masyarakat, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif dalam pelestarian budaya lokal, memfasilitasi dialog 

komunitas tentang isu-isu krusial, meningkatkan literasi politik, dan memberdayakan 

masyarakat lokal. Yang paling penting, pertunjukan ini terbukti mampu menggerakkan 

aksi kolektif masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan dan melestarikan 

kearifan lokal mereka. Perubahan perilaku dan sikap masyarakat Dusun Rapahombo 

pasca pertunjukan, seperti yang tercermin dalam pengelolaan sumber daya alam yang 

lebih bijaksana dan sikap yang lebih selektif terhadap pengaruh eksternal, 

menunjukkan efektivitas teater sebagai media transformasi sosial. Temuan-temuan ini 

menegaskan bahwa teater, khususnya teater komunitas seperti Teater Punden, 

memiliki potensi besar tidak hanya sebagai bentuk ekspresi artistik, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan masyarakat dan katalis perubahan sosial yang 

berkelanjutan. 

 

SARAN 

 Berdasarkan temuan-temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk 

meningkatkan peran teater dalam konteks sosial dan politik Indonesia. Pertama, perlu 

adanya penguatan kolaborasi antara seniman teater, aktivis, akademisi, dan pembuat 

kebijakan untuk menghasilkan karya-karya yang lebih relevan dan impactful. Kedua, 

pemerintah dan lembaga terkait perlu meningkatkan akses masyarakat terhadap 

pertunjukan teater, terutama di daerah-daerah terpencil. Ketiga, program pendidikan 

dan pelatihan teater perlu diperkuat dengan penekanan pada peran sosial dan politik 

teater. Keempat, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam mendokumentasikan 

dan meneliti pertunjukan teater yang memiliki peran penting dalam perlawanan 

kultural dan politik. Kelima, pemerintah perlu menjamin dan melindungi kebebasan 
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berekspresi seniman teater. Terakhir, perlu dikembangkan metode dan instrumen yang 

lebih baik untuk mengevaluasi dan mengukur dampak pertunjukan teater terhadap 

perubahan sosial dan politik. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan peran teater sebagai 

sarana perlawanan kultural dan politik, serta sebagai kontrol sosial di Indonesia dapat 

semakin diperkuat dan dioptimalkan. Teater tidak hanya akan menjadi medium 

artistik, tetapi juga menjadi kekuatan transformatif yang berkontribusi pada 

perkembangan demokrasi, keadilan sosial, dan kemajuan budaya di Indonesia. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika peran teater 

dalam konteks sosial dan politik Indonesia, namun masih diperlukan penelitian 

lanjutan untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain dari fenomena ini guna 

memaksimalkan potensi teater sebagai agen perubahan sosial yang efektif. 
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